BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai ‘“Pemaknaan Masyarakat
Nagari Maek terhadap Miras dan Judi”, dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Pemaknaan masyarakat terhadap miras dan judi

Sebagian besar masyarakat Nagari Maek menilai bahwa praktik
mengonsumsi minuman keras (khamr) dan berjudi (maysir) merupakan
bentuk perilaku menyimpang yang tidak sejalan dengan ajaran agama
Islam, sekaligus bertentangan dengan falsafah adat Minangkabau yang
berlandaskan prinsip “adat basandi syarak, syarak basandi Kitabullah”.
Pemahaman ini menegaskan bahwa miras dan judi tidak sekadar dianggap
sebagai pelanggaran terhadap norma keagamaan, melainkan juga
dipersepsikan sebagai ancaman serius terhadap kelestarian nilai adat,
integritas moral individu maupun kolektif, serta stabilitas tatanan sosial
masyarakat. Dengan demikian, penolakan terhadap praktik miras dan judi
tidak hanya berakar pada keyakinan religius, tetapi juga pada kesadaran
kultural dan sosial yang diwariskan secara turun-temurun, sehingga
keberadaannya dipandang dapat merusak keharmonisan serta identitas
masyarakat Nagari Maek.

2. Dampak Sosial Miras dan Judi
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Masyarakat memandang bahwa keberadaan praktik miras dan judi
membawa konsekuensi yang merugikan bagi kehidupan sosial. Dampak
yang ditimbulkannya tidak hanya berupa keretakan hubungan dalam
rumah tangga, tetapi juga berkontribusi pada meningkatnya angka
kriminalitas,

melemahnya ikatan sosial antarwarga, serta terkikisnya nilai moral
generasi muda. Kondisi tersebut menimbulkan kekhawatiran akan
terjadinya degradasi sosial dan hilangnya nilai-nilai luhur yang selama ini
dijunjung tinggi. Oleh karena itu, masyarakat semakin meyakini bahwa
praktik miras dan judi merupakan perilaku yang tidak pantas
dipertahankan, bahkan harus dicegah dan diberantas demi menjaga
keharmonisan, keamanan, serta keberlangsungan tatanan sosial yang
berlandaskan adat dan syarak.

. Faktor Pendorong Terjadinya Praktik Miras dan Judi

Walaupun praktik miras dan judi pada umumnya ditolak oleh
masyarakat Nagari Macek, kenyataannya masih terdapat sebagian kecil
individu yang terlibat dalam aktivitas tersebut. Keberlanjutan perilaku ini
tidak terlepas dari sejumlah faktor pendorong, seperti pengaruh
lingkungan dan pergaulan yang kurang kondusif, tekanan dan keterbatasan
ekonomi, serta lemahnya fungsi kontrol sosial baik dari keluarga maupun
masyarakat. Fenomena ini menunjukkan bahwa penegakan norma agama
dan adat belum sepenuhnya berjalan efektif, sehingga masih terdapat celah

yang memungkinkan terjadinya penyimpangan. Dengan demikian, praktik
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miras dan judi di kalangan kecil masyarakat mencerminkan adanya
tantangan serius dalam menginternalisasikan nilai-nilai agama dan adat
secara komprehensif di tengah perubahan sosial yang terjadi.
. Respon Masyarakat terhadap Pelaku Miras dan Judi

Respon masyarakat Nagari Maek terhadap praktik miras dan judi
pada umumnya bersifat preventif sekaligus represif. Upaya preventif
diwujudkan melalui tindakan persuasif, seperti memberikan nasihat,
teguran, serta peringatan kepada pelaku agar tidak mengulangi
perbuatannya. Sementara itu, tindakan represif dilakukan dalam bentuk
penolakan sosial, pembatasan interaksi, hingga pelibatan tokoh adat dan
tokoh agama sebagai mediator dalam penyelesaian persoalan. Mekanisme
ini menunjukkan bahwa masyarakat tidak hanya berusaha menanggulangi
dampak negatif miras dan judi, tetapi juga berkomitmen untuk menjaga
stabilitas dan keharmonisan sosial. Dengan memadukan nilai adat
Minangkabau yang berlandaskan kebersamaan serta prinsip syarak yang
bersumber dari ajaran Islam, masyarakat berupaya membangun sistem
kontrol sosial yang efektif, sehingga praktik penyimpangan dapat

diminimalisir dan identitas kolektif Nagari Maek tetap terpelihara.
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B. Saran
Berdasarkan temuan-temuan dari data lapangan, penelitian ini berjalan
dengan baik. Namun bukanlah suatu kekeliruan jika peneliti memeberikan
beberapa saran yang untuk perubahan yang lebih baik di Nagari Maek,
adapun rekomendasi saran dari penulis sebagai berikut:

1. Terkait latar belakang belakang pelaku menggunakan khamr dan
judi, dibutuhkan peran khusus dari berbagai pihak, baik keluarga,
tokoh masyarakat, maupun pemerintah untuk menangani dan
mencegah hal-hal yang menyebabkan pelaku menggunakan khamr
dan judi. Sebelum perilaku menyimpang ini mempengaruhi anak-
anak ataupun generasi selanjutnya.

2. Terkait feonemana khamr dan judi, dikarenakan masih terjadi
praktik khamr dan judi, penulis menyarankan untuk perlunya
kolaborasi antara tokoh agama, tokoh adat dan tokoh pemerintah
dalam mencegah perilaku ini terjadi untuk kedepannya, contoh nya
menetapkan peraturan Nagari berkaitan dengan minuman keras dan
judi bagi tokoh pemerintahan.

3. Terkait pemahaman masyarakat Nagari terhadap hukum khamr dan
judi, diperlukan edukasi hukum adat dan agama. Dengan
melakukan pengajian rutin, ceramah agama, penyuluhan terhadap
hukum adat Minangkabau yang berkaitan dengan bahaya dan

larangan khamr dan judi.
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4. Terkait respon dan tanggapan masyarakat terhadap pelaku, penulis
menyarankan kepada masyarakat untuk tidak melakukan respon
negatif terlebih dahulu, tetapi lebih ke pendekatan yang edukatif,
humanis dan solutif kepada pelaku. Dengan respon seperti ini ada
kemungkinan bagi pelaku untuk meninggalkan kebiasaan buruk

dari penyimpangan ini.
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